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Oleh 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pemahaman tentang landasan 

pendidikan, (2) pemahaman tentang peserta didik, (3) pengembangan kurikulum, 

(4) perencanaan pembelajaran, (5) pemanfaatanteknologi/media pembelajaran, (6) 

pelaksanaan pembelajaran, (7) evaluasi hasil belajar serta (8) pengembangan 

potensi siswa tentang guru IPS SMP bersertifikasi pendidik di Kota Metro Tahun 

Ajaran 2017/2018. 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh guru IPS SMP bersertifikasi pendidik di Kota 

Metro yang berjumlah 83 orang guru. Alat pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik kuesioner, teknik observasi, teknik wawancara dan teknik 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan persentase. 

 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) 48,48% guru IPS sudah memiliki kemampuan 

dalam pemahaman wawasan/landasan pendidikan dengan baik, (2) 51,51% guru 

IPS dalam kemampuan memahami peserta didik tergolong kurang baik, (3) 

42,42% guru IPSsudah memiliki kemampuan dalam pengembangan kurikulum 

dengan baik, (4) 45,45% guru IPS dalam kemampuan perancangan pembelajaran 

tergolong kurang baik, (5) 45,45% guru IPS dalam kemampuan pemanfaatan 

teknologi/media pembelajaran tergolong tidak baik, (6) 42,42% guru IPSsudah 

memiliki kemampuan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan baik, (7) 81,81% 

guru IPS sudah memiliki kemampuan evaluasi hasil belajar dengan baik, (8) 

42,42% guru IPS sudah memiliki kemampuan dalam pengembangan potensi siswa 

dengan baik. 

 

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Guru IPS Bersertifikasi. 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF TEACHER PEDAGOGIC COMPETENCY IPS SMP 

CERTIFIED IN EDUCATION IN METRO CITY 

TEACHING DATE 2017/2018 
 

 

 

By 

 

Putu Kriya Santi Ganggayani 

 

 

 

The purpose of this research is to know: (1) understanding of educational base, (2) 

understanding of learners, (3) curriculum development, (4) learning planning, (5) 

utilization of technology / instructional media, (6) implementation of learning, (7) 

evaluation of learning outcomes and (8) development of students' potentials for 

teachers of IPS SMP certified educators in Metro City of the academic year 

2017/2018. 

 

The method used in this research is descriptive method. The population in this 

study is all teachers of IPS SMP certified educators in Metro City, amounting to 

83 teachers. Data collection tools used are questionnaire techniques, observation 

techniques, interview techniques and documentation techniques. Data analysis 

technique using percentage. 

 

The result of the research shows: (1) 48,48% of IPS teachers have ability in 

understanding of knowledge / foundation of education well, (2) 51,51% IPS 

teachers in the ability to understand learners classified as less good, (3) 42,42% 

(4) 45,45% of IPS teachers in the learning design skills are classified as less good, 

(5) 45,45% of IPS teachers in the ability of the use of technology / learning media 

is not good, (6) 42,42% of IPS teachers already have the ability in the 

implementation of learning well, (7) 81,81% IPS teachers have the ability to 

evaluate the results of learning well, (8) 42,42% IPS teachers already have the 

ability in the development potential of students with good. 

 

Keywords: Pedagogic Competency, certified IPS Teachers. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam setiap proses pembelajaran, 

karena seorang guru ikut berperan serta dalam usaha membentuk sumber daya 

manusia yang potensial dibidang pembangunan. Posisi strategis guru  tersebut 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan profesional dan kinerjanya, serta untuk 

menjawab tantangan dan peran di atas, diperlukan seorang guru profesional. 

Wina Sanjaya (2005:13) menjelaskan bahwa peran guru dalam pembelajaran 

adalah sebagai perencana, pengelola, dan sebagai evaluator. Peran guru sebagai 

perencana pembelajaran sangat menentukan keberhasilan pencapaian kompetensi. 

Berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan yaitu Kurikulum 2013 guru 

diberikan kesempatan untuk melaksanakan pembelajaran sesuai dengan minat 

siswa serta kondisi masing-masing. Oleh karena itu dalam proses penyusunan 

perencanaan guru dituntut untuk memahami kebutuhan dan kondisi setempat, di 

samping memahami karakteristik siswa. Sedangkan sebagai pengelola 

pembelajaran, tujuannya adalah agar tercipatanya kondisi lingkungan belajar yang 

menyenangkan bagi siswa sehingga siswa belajar dalam kondisi senang dan tidak 

terpaksa apalagi tertekan. Selain itu, tugas guru sebagai evaluator adalah peran 



2 
 

 
 

melihat keberhasilannya dalam pembelajaran dan peran untuk menentukan 

ketercapaian siswa dalam menguasai kompetensi sesuai kurikulum. 

Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses 

dan hasil pendidikan yang berkualitas. Guru sebagai komponen utama dalam 

dunia pendidikan dituntut untuk mampu mengimbangi bahkan melampaui 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dalam 

masyarakat .melalui sentuhan guru di sekolah diharapkan mampu menghasilkan 

peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapi tantangan 

hidup dengan penuh keyakinan dan percaya diri yang tinggi. Oleh karena itu 

dibutuhkan sekolah yang unggul yang memiliki ciri-ciri: (1) kepala sekolah yang 

dinamis dan komunikatif dengan kemerdekaan memimpin menuju visi 

keunggulan pendidikan: (2) memiliki visi, misi dan strategi untuk mencapai 

tujuan yang telah dirumuskan dengan jelas; (3) guru-guru yang kompeten dan 

berjiwa kader yang senantiasa bergairah dalam melaksanakan tugas 

profesionalnya secara inovatif; (4) siswa-siswa yang sibuk, bergairah dan bekerja 

keras dalam mewujudkan perilaku pembelajaran; (5) masyarakat dan orang tua 

yang berperan serta dalam menunjang pendidikan (Louis V. Gerstner, Jr., dkk, 

1995 dalam Zainal Aqib). 

Berdasarkan kenyataan pentingnya tugas guru terhadap pendidikan, seorang guru 

diharapkan memiliki kompetensi yang baik khususnya dalam proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. 

Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Guru merencanakan kegiatan pembelajaran secara sistematis 

dengan memanfaatkan segala sesuatu guna kepentingan pembelajaran. 
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Peranan guru sangat menentukan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan 

formal. Untuk itu guru sebagai agen pembelajaran dituntut untuk mampu 

menyelenggarakan proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya, dalam kerangka 

pembangunan pendidikan. Guru mempunyai fungsi dan peran yang sangat 

strategis dalam pembangunan pendidikan, dan oleh karena itu perlu 

dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional. 

Berlandaskan Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, Pemerintah melalui Departemen Pendidikan Nasional, 

berkewajiban menetapkan berbagai peraturan tentang standar penyelenggaraan 

pendidikan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

Standar nasional pendidikan yang dimaksud meliputi: (1) standar isi, (2) standar 

kompetensi lulusan, (3) standar proses, (4) standar pendidik dan tenaga 

kependidikan, (5) standar sarana dan prasarana, (6) standar pengelolaan, (7) 

standar pembiayaan, (8) standar penilaian pendidikan. 

Berlandaskan Undang-undang No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 

10 ayat (1) kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh 

melalui pendidikan profesi. Lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah No. 74 

tahun 2008 tentang Guru dikemukakan kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik. 

 



4 
 

 
 

Kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki 

oleh guru dalam melaksanakan tugasnya karena kompetensi pedagogik 

mengandung pengetahuan, kemampuan, sikap, tata nilai dan sebagainya sebagai 

pendukung proses pembelajaran. 

Kemampuan dan keterampilan dalam mengajar merupakan suatu hal yang dapat 

dipelajari serta diterapkan atau dipraktikkan oleh setiap orang guru. Mutu 

pengajaran akan meningkat apabila seorang guru dapat mempergunakannya 

secara tepat. Seperti kompetensi pedagogik guru dalam melaksanakan 

pembelajaran masih perlu ditingkatkan. Hal ini dapat dilihat dalam persiapan 

mengajar dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. 

Dalam proses pembelajaran sangat berkaitan dengan media dan metode 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Kemampuan siswa 

dalam belajar selalu dipengaruhi oleh cara mengajar guru di dalam proses 

pembelajaran, seorang guru harus pandai memilih media dan metode 

pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran, agar siswa tertarik dan 

mudah dalam menerima materi pelajaran di dalam kelas. 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh penulis di Dinas 

Pendidikan dan kebudayaan di kota Metro pada tanggal 14 Mei 2018 dapat 

diketahui jumlah sekolah SMP Negeri & Swasta serta jumlah Guru IPS SMP 

Bersertifikasi maupun yang belum dikota Metro. Berikut rincian data jumlah 

mengenai sekolah dan guru IPS yang ada di Kota Metro: 

 

 



5 
 

 
 

Tabel 1. Jumlah Sekolah SMP dan Guru IPS SMP di Kota Metro  

No Kriteria Sekolah Kriteria Guru 

Negeri Swasta Sertifikasi  Tidak Sertifikasi  

1. 10 16 83 13 

jumlah 26 96 
Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Metro Tahun 2018 

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah sekolah negeri di 

kota Metro sebanyak 10 sekolah dan swasta di kota Metro sebanyak 16 sekolah 

kemudian jumlah guru IPS yang terdapat di semua SMP Negeri dan Swasta yang 

sudah bersertifikasi sebanyak 83 guru dan .yang tidak bersertifikasi sebanyak 13 

guru.  

Namun berdasarkan hasil survey dan wawancara dengan  Kepala Sekolah pada 

tiga SMP Negeri di Kota Metro, yaitu SMP Negeri 2 Metro , SMP Negeri 4 Metro 

dan SMP Negeri 5 Metro, didapatkan hasil wawancara kepada Bapak Suyono 

kepala sekolah SMP Negeri 5 Metro yang  menyatakan bahwa masih banyak guru 

SMP di Kota Metro kurang menunjukkan kompetensi pedagogik sebagai guru 

setelah mereka bersertifikat pendidik. Hal ini sama dengan pernyataan Bapak 

Suyitno kepala sekolah SMP Negeri 2 Metro dan Bapak Sunanto kepala sekolah 

SMP Negeri 4 Metro yang mengatakan bahwa masih ada guru yang telah 

bersertifikat pendidik namun belum menunjukkan perubahan yang signifikan 

sebelum mereka bersertifikat pendidik dan sesudah mereka bersertifikat pendidik. 

Selain itu menurut dari rata-rata skor IPKG yaitu  skor tertinggi yang diperoleh 

guru IPS SMP adalah 60 dan skor terendah 42 dengan nilai kemungkinan tertinggi 

yang bisa diperoleh yaitu 68. Jika dikonversikan dengan nilai IPKG = 100, ini 

berarti kinerja kompetensi pedagogik guru masih belum mencapai nilai 
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maksimum. Sedangkan data guru IPS yang sudah bersertifikasi pendidik 

diperkirakan mencapai 83 orang. 

Dari skor di atas, terdapat beberapa catatan untuk guru yaitu perangkat 

pembelajaran yang belum sepenuhnya mengikuti kurikulum 2013 terutama 

turunan indikator pembelajaran belum sesuai dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar dan dengan diberikannya tunjangan sertifikasi dimaksudkan 

agar kinerja guru dapat menjadi lebih baik sehingga lebih fokus pada tugas 

pembelajaran. Namun pada kenyataannya kegiatan pembelajaran yang meliputi 8 

indikator yaitu pemahaman wawasan atau landasan pendidikan, pemahaman 

tentang peserta didik, pengembangan kurikulum/silabus, perancangan 

pembelajaran, pemanfaatan teknologi/media pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, pengembangan potensi siswa masih 

menunjukkan kompetensi pedagogik guru yang belum maksimal. Apalagi, bila 

dikonfirmasikan dengan persepsi peserta didik dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan kualitas pembelajaran guru sebelum lulus sertifikasi dan setelah lulus 

sertifikasi.  

Hal inilah yang melatar belakangi  penelitian ini mengkaji tentang Analisis 

Kompetensi Pedagogik Guru IPS SMP Bersertifikasi Pendidik di Kota Metro 

Tahun Ajaran 2017/2018. 

 

B.Identifikasi Masalah 

1. Kompetensi Pedagogik yang dimiliki guru IPS masih rendah dalam 

kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas batasan masalah dalam penelitian ini dari 

ke-empat kompetensi tersebut yang paling mendukung kegiatan pembelajaran 

adalah kompetensi pedagogik guru IPS SMP bersertifikasi pendidik di Kota Metro 

Tahun Ajaran 2017/2018. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah 

Kompetensi Pedagogik Guru IPS Bersertifikasi Pendidik dalam Pembelajaran IPS 

SMP di Kota Metro Tahun Ajaran 2017/2018: 

Dengan rincian pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru IPS SMP di Kota Metro tentang 

pemahaman wawasan/landasan pendidikan? 

2. Bagaimana kompetensi pedagogik guru IPS SMP di Kota Metro tentang 

pamahaman peserta didik? 

3. Bagaimana kompetensi pedagogik guru IPS SMP di Kota Metro tentang 

pengembangan kurikulum yang terkait? 

4. Bagaimana kompetensi pedagogik guru IPS SMP di Kota Metro tentang 

perancangan pembelajaran? 
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5. Bagaimana kompetensi pedagogik guru IPS SMP di Kota Metro tentang 

pemanfaatan teknologi/media pembelajaran? 

6. Bagaimana kompetensi pedagogik guru IPS SMP di Kota Metro tentang 

pelaksanaan pembelajaran? 

7. Bagaimana kompetensi pedagogik guru IPS SMP di Kota Metro tentang 

evaluasi hasil pembelajaran? 

8. Bagaimana kompetensi pedagogik guru IPS SMP di Kota Metro tentang 

pengembangan potensi siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui informasi kompetensi pedagogik guru IPS dalam 

pengelolaan peserta didik tentang pemahaman wawasan atau landasan 

pendidikan pada SMP di Kota Metro Tahun Ajaran 2017/2018. 

2. Untuk mengetahui Informasi kompetensi pedagogik guru IPS dalam 

pemahaman tentang peserta didik pada SMP di Kota Metro Tahun Ajaran 

2017/2018. 

3. Untuk mengetahui informasi tentang kompetensi pedagogik guru IPS dalam 

pengembangan kurikulum/silabus pada SMP di Kota Metro Tahun Ajaran 

2017/2018. 
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4. Untuk mengetahui informasi kompetensi pedagogik guru IPS dalam 

perancangan pembelajaran pada SMP di Kota Metro Tahun Ajaran 2017/2018. 

5. Untuk mengetahui informasi kompetensi pedagogik guru IPS dalam 

pemanfaatan teknologi/media pembelajaran pada SMP di Kota Metro Tahun 

Ajaran 2017/2018. 

6. Untuk mengetahui informasi kompetensi pedagogik guru IPS dalam 

pelaksanaan pembelajaran pada SMP di Kota Metro Tahun Ajaran 2017/2018. 

7. Untuk mengetahui informasi kompetensi pedagogik guru IPS dalam evaluasi 

hasil belajar pada SMP di Kota Metro Tahun Ajaran 2017/2018. 

8. Untuk mengetahui informasi kompetensi pedagogik guru IPS dalam 

pengembangan potensi siswa pada SMP di Kota Metro Tahun Ajaran 

2017/2018. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain: 

1.  Sebagai salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 

pada Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan IPS FKIP Universitas 

Lampung. 

2.   Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan informasi dan bahan pertimbangan 

bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Metro dalam meningkatkan 

kompetensi guru IPS SMP yang sudah lulus sertifikasi di Kota Metro.  
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3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian sejenis, 

khususnya tentang kompetensi pedagogik guru IPS yang sudah lulus 

sertifikasi. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Ruang lingkup objek penelitian adalah kompetensi pedagogik guru IPS 

bersertifikasi pendidik. 

2.  Ruang lingkup subjek penelitian adalah guru IPS bersertifikasi pendidikpada 

SMP di Kota Metro. 

3.   Ruang lingkup tempat penelitian adalah SMP di Kota Metro. 

4.   Ruang lingkup waktu penelitian adalah Tahun Ajaran 2017/2018. 

5.   Ruang lingkup ilmu adalah pendidikan IPS. 

Pendidikan adalah proses perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan terhadap 

kemampuan dan potensi manusia (Nurfuadi, 2012:18). Adapun ruang lingkup 

dalam penelitian ini adalah pembelajaran IPS di SMP. 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Pengertian Belajar 

Slameto (2003:2) mendefinisikan belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang lain secara 

keseluruhan sebagaimana pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi 

dengan lingkungan.  

Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2002:28) belajar adalah modifikasi atau 

memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Selanjutnya menurut Suryabrata 

dalam Nurfuadi (2012:21) belajar adalah suatu proses yang menghasilkan 

perubahan perilaku yang dilakukan dengan sengaja untuk memperoleh 

pengetahuan, kecakapan, dan pengalaman baru ke arah yang lebih baik. 

Dari beberapa pendapat di atas tentang belajar, pada dasarnya mengacu pada suatu 

tujuan yaitu belajar merupakan proses perubahan bagi individu yang belajar, 

proses perubahan tersebut dalam bentuk tingkah laku yang diperoleh dari latihan, 

pengalaman yang mengarah pada perubahan tingkah laku yang lebih baik atau ada 

juga yang mengarah pada perubahan tingkah laku yang lebih buruk.  
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Selanjutnya faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menurut Slameto (2003;54) 

adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Intern 

 a. Faktor Jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh) 

 b. Faktor Psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, 

dan kesiapan). 

 c. Faktor Kelelahan 

2. Faktor Ekstern 

 a. Faktor Keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar 

belakang kebudayaan). 

 b. Faktor Sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 

relasi siswa dengan siswa, disiplin secular alat pelajaran, waktu sekolah, 

keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah). 

 c. Faktor Masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman 

bergaul, bentuk kehidupan, masyarakat). 

 

 

2. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Ilmu-Ilmu Sosial di tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), meliputi bahan kajian: Sosiologi, Sejarah, Geografi, 

Ekonomi, Politik, Antropologi, Filsafat, dan Psikologi sosial. Bahan kajian itu 

menjadi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Mata pelajaran IPS 

bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah 

sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap 

perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah 

yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang 

menimpa kehidupan masyarakat (Nursid Sumaatmaja, 1980:20). 

 

Implementasi mata pelajaran IPS, perlu dilakukan berbagai studi yang mengarah 

pada peningkatan efisiensi dan efektivitas layanan dan pengembangan  sebagai 

konsekuensi  dari suatu inovasi pendidikan. Salah satu bentuk efisiensi dan 
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efektivitas implementasi kurikulum, perlu dikembangkan berbagai model 

pembelajaran yang sesuai kurikulum dan salah satunya dengan menggunakan 

model pembelajaran terpadu.  Model pembelajaran terpadu merupakan salah satu 

model implementasi kurikulum yang dianjurkan untuk diaplikasikan pada semua 

jenjang pendidikan, mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD/MI) sampai dengan 

Sekolah Menengah Atas (SMA/MA).  

 

Model pembelajaran terpadu pada hakikatnya merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara individual maupun 

kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip secara 

holistik dan otentik. Pembelajaran ini merupakan model yang mencoba 

memadukan beberapa pokok bahasan (Depdikbud, 1996:3). 

 

Melalui pembelajaran terpadu siswa dapat memperoleh pengalaman langsung, 

sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan 

memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal yang dipelajarinya. Dengan demikian, 

siswa terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari 

secara holistik, bermakna, otentik, dan aktif. Cara pengemasan pengalaman 

belajar yang dirancang guru sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan 

pengalaman bagi para siswa. Pengalaman belajar lebih menunjukkan kaitan unsur-

unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual 

yang dipelajari dengan sisi bidang kajian yang relevan akan membentuk skema 

(konsep), sehingga siswa akan memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan. 

Perolehan keutuhan belajar, pengetahuan, serta kebulatan pandangan tentang 
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kehidupan, dan dunia nyata hanya dapat direfleksikan melalui pembelajaran 

terpadu, (Williams, 1976:116). 

Namun demikian, pelaksanaannya di sekolah SMP/MTs pembelajaran IPS 

sebagian besar masih dilaksanakan secara terpisah. Pencapaian Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran IPS masih dilakukan sesuai 

dengan bidang kajian masing-masing (Sosiologi, Sejarah, Geografi, dan Ekonomi) 

tanpa ada keterpaduan di dalamnya. Hal ini tentu saja menghambat ketercapaian 

tujuan IPS itu sendiri yang dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial 

yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang 

Ilmu Sosial (Sosiologi, Sejarah, Geografi, Ekonomi, Politik, Hukum, dan 

Budaya). Hal ini disebabkan antara lain; Kurikulum IPS itu sendiri tidak 

menggambarkan satu kesatuan yang terintegrasi, melainkan masih terpisah-pisah 

antarbidang ilmu-ilmu sosial, dan latar belakang guru yang mengajar merupakan 

guru disiplin ilmu seperti geografi, sejarah, ekonomi, sosiologi, dan antropologi 

sehingga sangat sulit untuk melakukan pembelajaran yang memadukan antar 

disiplin ilmu tersebut. 

 

 

3.    Pembelajaran Geografi 

Pendidikan nasional yang hakikatnya adalah pendidikan pancasila pembangunan 

dan pendidikan pembangunan pancasila, merupakan proses yang harus ditunjang 

oleh semua bidang pendidikan dan pengajaran ditiap jenjang pendidikan formal. 

Kedalamnya termasuk juga tugas pengajaran geografi merealisasikan tujuan 

pendidikan itu. 
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Di dalam pendidikan, geografi adalah mata pelajaran dan Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) yang diajarkan dari tingkat sekolah dasar hingga tingkat sekolah 

menengah. Disamping itu mata pelajaran IPS juga dirancang untuk 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap 

kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang 

dinamis. 

 

Geografi dan studi geografi disini berkenaan dengan: (1) permukaan bumi 

(geosfer), (2) alam lingkungan (atmosfer, litosfer, kondisi fisik wilayah indonesia, 

biosfer), (3) umat manusia dengan kehidupannya (antroposfer), (4) penyebaran 

keruangan gejala alam dan kehidupan termasuk persamaan dan perbedaan, dan (5) 

analisis hubungan keruangan gejala-gejala geografi di permukaan bumi. Dengan 

demikian, pembelajaran geografi hakikatnya adalah pembelajaran tentang aspek-

aspek keruangan permukaan bumi yang merupakan keseluruhan gejala alam dan 

kehidupan umat manusia dan kewilayahannya. Dengan kata lain, pembelajaran 

geografi yang diajarkan di sekolah disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

mental anak pada jenjang pendidikan masing-masing (Nursid Sumaatmadja, 

1996:12). 

 

Dalam pembelajaran Geografi masih banyak guru yang berfokus sebagai sumber 

utama pengetahuan, masih banyak juga penerapan model ceramah yang 

disampaikan di dalam kelas dan model penugasan menjadi pilihan utama strategi 

belajar di samping bidang pengajaran yang terdiri atas materi yang banyak dan 

berupa hafalan belaka. Untuk merealisasikan bahwa metode pembelajaran yang 
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diharapkan seperti metode yang lebih bervariasi dalam pelaksanaan pembelajaran 

geografi agar dapat mengembangkan potensi serta kompetensi yang dimiliki 

siswa, baik potensi kognitif, afektif maupun psikomotor untuk menghadapi 

lingkungan hidupnya. 

 

 

4.   Pengertian Kompetensi Guru 

Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa Inggris, 

competence yang berarti kecakapan dan kemampuan. Echols dan Shadily (dalam 

Jejen Musfah, 2011:27) kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan 

keterlampilan yang harus dimilki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 

pendidikan. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar 

mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar. 

Kompetensi Guru merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh Guru 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen. Pada BAB IV Kualifikasi dan Kompetensi, Pasal 7 ayat 

(2), berbunyi: Kompetensi guru sebagai agen pembelajaran meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi guru.  

Selanjutnya kompetensi guru menurut pendidikan guru berdasarkan kompetensi 

yang dikutip oleh Sardiman (2003 : 164-181) sebagai berikut : 

 1. Menguasai bahan 

 2. Mengelola program belajar mengajar 

 3. Mengelola kelas 

 4. Menggunakan media dan sumber 

 5. Menguasai landasan kependidikan 

 6. Mengelola interaksi belajar mengajar 
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 7. Menilai prestasi siswa 

 8. Mengenal fungsi dan program bimbingan  dan penyluhan di sekolah 

 9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 

 10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan  

  guna keperluan pengajaran. 

 

Dengan memiliki kompetensi yang baik diharapkan seorang guru tersebut juga 

memiliki sikap profesionalisme dengan demikian dapat menciptakan guru yang 

profesional. Guru profesional yang dimaksud adalah guru yang berkualitas, 

berkompetensi, dan guru yang dikehendaki untuk mendatangkan prestasi belajar, 

serta mampu mempengaruhi proses pembelajaran siswa yang nantinya akan 

menghasikan prestasi belajar siswa yang baik. 

 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

pada pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa “Kompetensi guru sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 

profesi” 

 

a. Kompetensi Pedagogik 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan dalam buku Jejen Musfah 

(2011:30), yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah  

Kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi: (a) pemahaman 

wawasan atau landasan kependidikan, (b) pemahaman tentang peserta didik, 

(c) pengembangan kurikulum/silabus, (d) perancangan pembelajaran, (e) 

pemanfaatan teknologi/media pembelajaran, (f) pelaksanaan pembelajaran 

yang mendidik dan dialogis, (g) evaluasi hasil belajar, dan (h) pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

 

Seorang guru harus memiliki kompetensi pedagogik yang terdiri dari 8 

kompetensi di atas. Oleh karena itu, implementasi kompetensi pedagogik bagi 
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guru yang profesional tentulah mendorong perilaku belajar terdorong untuk 

senantiasa melakukan perubahan. Untuk memperoleh mutu hasil belajar yang mau 

melakukan perubahan yang lebih inovatif dan kreatif menggunakan strategi yang 

menarik dengan sentuhan pedagogik. 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan pendidik menciptakan suasana dan 

pengalaman belajar bervariasi dalam pengelolaan peserta didik yang memenuhi 

kurikulum yang disiapkan (Nurfuadi, 2012:76). 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 kompetensi pedagogik 

sebagaimana dimaksudkan merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya 8 indikator seperti berikut: 

 

a. Pemahaman Wawasan /Landasan Pendidikan 

Seorang guru harus memahami hakikat pendidikan dan konsep yang terkait 

dengannya. Di antaranya yaitu fungsi dan peran lembaga pendidikan, konsep 

pendidikan seumur hidup dan berbagai implikasinya, peranan keluarga dan 

masyarakat dalam pendidikan, pengaruh timbal balik antara sekolah, keluarga, 

dan masyarakat, sistem pendidikan nasional, dan inovasi pendidikan.  

Pemahaman yang benar tentang konsep pendidikan tersebut akan membuat guru 

sadar posisi strategisnya di tengah masyarakat dan peranannya yang besar bagi 

upaya pencerdasan generasi bangsa (Jejen Musfah, 2011:31). 

Karena itu, mereka juga sadar bagaimana harus bersikap di sekolah dan 

masyarakat, dan bagaimana cara memenuhi kualifikasi statusnya, yaitu sebagai 

guru professional. 
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b. Pemahaman tentang Peserta Didik 

 

Guru harus mengenal dan memahami siswa dengan baik, memahami tahap 

perkembangan yang telah dicapainya, kemampuannya, keunggulan dan 

kekurangannya, hambatan yang dihadapi serta faktor dominan yang 

mempengaruhinya (Sukmadinata dalam Jejen Musfah, 2011:31). 

 

Hal ini guru perlu memahami perkembangan anak dan bagaimana hal itu 

berpengaruh. Belajar dapat mengarahkan perkembangan anak ke arah yang 

positif. Di sini tugas guru bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang baik 

dan buruk, indah dan tidak indah, benar dan salah, tetapi berupaya agar siswa 

mampu mengaplikasikan pengetahuannya dalam keseharian hidupnya di tengah 

keluarga dan masyarakat. 

 

Lang dan Evans dalam Jejen Musfah (2011:32) menulis tentang kriteria guru 

efektif, yaitu Pembicara yang baik, memahami peserta didiknya, menghargai 

perbedaan, dan menggunakan beragam variasi pengajaran dan aktivitas. Kelas 

mereka menarik dan menantang serta penilaian dilakukan  secara adil, karena 

terdapat beragam cara yang dapat siswa tunjukkan terhadap apa yang telah mereka 

pelajari. 

 

Oleh karena itu, guru harus selalu belajar mengenai karakter siswa dan lebih 

penting berlatih dan berlatih bagaimana cara menghadapi karakter tersebut, agar 

tidak terjebak pada sikap yang merugikan masa depan siswa dan integritas guru 

sebagai pendidik.  

 

c. Pengembangan Kurikulum yang terkait 

Kemampuan guru untuk mengembangkan kurikulum yang lebih baik dari standar 

merupakan hal yang sangat diharapkan. Pengembangan kurikulum ini tidak hanya 

peningkatan dari segi materi pembelajaran, tapi aspek pendukungnya pun harus 
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diperhatikan, seperti media pembelajaran. Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) telah menetapkan standar isi semua mata pelajaran di jenjang pendidikan 

dasar dan menengah  yang diatur dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006. Tugas 

para guru adalah mengembangkan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

harus dicapai oleh para siswa setelah mengikuti pembelajaran.  

Sehingga, guru mampu  menyusun silabus sesuai dengan tujuan terpenting 

kurikulum dan menggunakan RPP sesuai dengan tujuan dan lingkungan 

pembelajaran. Kemudian guru mampu memilih, menyusun, dan menata materi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik: 

a.  Guru dapat menyusun silabus dan  yang sesuai dengan kurikulum, 

b. Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus untuk 

membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat mencapai kompetensi 

dasar yang ditetapkan, 

c. Guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan memperhatikan tujuan 

pembelajaran, 

d. Guru memilih materi pembelajaran yang: (1) sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, (2) tepat dan mutakhir, (3) sesuai dengan usia dan tingkat 

kemampuan belajar peserta didik, (4) dapat dilaksanakan di kelas dan (5) 

sesuai dengan konteks kehidupan peserta didik sehari-hari. 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran/tema 

tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi 

untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Di dalam 

kurikulum tersebut ditentukan kompetensi yang berisikan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang ingin dicapai (Kunandar, 2011:244). 

RPP merupakan persiapan yang harus dilakukan guru sebelum mengajar. 

Persiapan disini dapat diartikan persiapan tertulis maupun persiapan mental, 

situasi, emosional, yang ingin dibangun, lingkungan belajar yang produktif, 

termasuk meyakinkan pembelajar untuk mau terlibat secara penuh (Kunandar, 

2011:263). 
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 Jadi, dalam proses pengembangan kurikulum sesuai dengan mata pelajaran peran 

silabus dan RPP sangat penting karena hal itu akan membantu guru dalam 

mencapai ketuntasan kompetensi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar 

lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien.  

 

d. Perancangan Pembelajaran 

Dalam perancangan pembelajaran guru mampu menyusun rancangan 

pembelajaran yang mendidik secara lengkap serta mampu melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kemudian, mampu 

menggunakan berbagai materi pembelajaran dan sumber belajar sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. 

Menurut Naegie dalam Jejen Musfah (2011:36), guru efektif mengatur kelas 

mereka dengan prosedur dan mereka menyiapkannya. Di hari pertama masuk 

kelas, mereka telah memikirkan apa yang mereka ingin siswa lakukan dan 

bagaimana hal itu harus dilakukan.  

 

Oleh karena itu guru harus mengetahui apa yang akan diajarkannya pada siswa 

dengan menyiapkan metode dan media pembelajaran setiap akan mengajar. Selain 

memahami metode pembelajaran dengan baik, guru juga harus memahami tiga 

prinsip pembelajaran, yaitu hubungan (contiguity), pengulangan, dan penguatan. 

(Gagne, Brigs, dan Wager dalam Jejen Musfah, 2011:37) 

 

Sesuai dengan pendapat di atas, bahwa perancangan pembelajaran adalah proses  

untuk memberikan kemudahan dalam belajar dengan lingkungan yang dilakukan 

oleh sebagian besar potensi diri siswa untuk menciptaka kondisi belajar yang 

kondusif dan memiliki suatu tujuan pembelajaran yang jelas. Dengan demikian, 

guru merupakan unsur yang mempunyai peranan penting bagi terwujudnya 

pembelajaran yang berkualitas.  
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e. Pemanfaatan Teknologi/Media Pembelajaran 

Menurut Marselus R.Payong (2011:37) guru harus bisa memanfaatkan teknologi 

komputer untuk memudahkan pembelajaran atau mengemas pesan-pesan 

pembelajaran secara menarik,  sehingga dapat menggugah minat dan motivasi 

belajar siswa. Semakin luasnya teknologi informasi dan komputer dalam berbagai 

segi kehidupan manusia, termasuk dalam pembelajaran, maka para guru juga 

dituntut untuk bisa memanfaatkan serta bisa menggunakan teknologi tersebut 

dalam pembelajaran. Sehingga teknologi tersebut dapat menjadi sarana yang 

paling efektif untuk menunjang bahan ajar serta wawasan pengetahuan untuk para 

guru dalam memfasilitasi pengembangan potensi siswa, karena itu para guru harus 

berperan lebih dalam menguasai teknologi tersebut. 

 

f. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pada anak-anak dan remaja, inisiatif belajar harus muncul dari para guru, karena 

mereka pada umumnya belum memahami pentingnya belajar (Jejen Musfah, 

2011:37). Maka, guru harus mampu menyiapkan pembelajaran yang bisa menarik 

rasa ingin tahu siswa, yaitu pembelajaran yang menarik, menantang, dan tidak 

monoton, baik dari sisi kemasan maupun isi atau materinya. 

 

Menurut Mulyasa dalam Jejen Musfah (2011:37) secara pedagogis, kompetensi 

guru dalam mengelola pembelajaran perlu mendapat perhatian, karena pendidikan 

di Indonesia dinyatakan kurang berhasil, dinilai kering dari aspek pedagogis, dan 

sekolah tampak lebih mekanis sehingga peserta didik cinderung kerdil karena 

tidak mempunyai dunianya sendiri. 

 

Sesuai dengan pendapat di atas, pelaksanaan pembelajaran adalah proses 

kepastian bahwa proses belajar mengajar telah memiliki sumber daya manusia dan 
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sarana prasarana yang diperlukan, sehingga dapat membentuk kompetensi dan 

mencapai tujuan yang diinginkan sesuai dengan tujuan pendidikan dalam rangka 

untuk peningkatan mutu pendidikan yang dimulai dari peningkatan mutu 

kemampuan kompetensinya. 

 

g. Evaluasi hasil belajar 

Kesuksesan seorang guru sebagai pendidik profesional tergantung pada 

pemahamannya terhadap penilaian pendidikan, dan kemampuannya bekerja 

efektif dalam penilaian. Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. (BSNP, 2006:4) 

Penilaian hasil pembelajaran mencakup aspek kognitif, psikomotorik, dan atau 

efektif sesuai karakteristik mata pelajaran. 

Menurut Stiggin dalam Jejen Musfah (2011:40) ada lima alasan prinsip mengapa 

penilaian merupakan bagian penting dari proses pengajaran: 

Pertama, penilaian kelas menegaskan pada siswa tentang hasil yang kita 

inginkan-ia menegaskan pentingnya meraih sasaran. 

Kedua, penilaian kelas menyediakan dasar informasi untuk siswa, orang tua, 

guru, pimpinan, dan pembuat kebijakan. 

 Ketiga, penilaian kelas memotivasi siswa untuk mencoba atau tidak mencoba. 

Keempat, penilaian kelas menyaring siswa di dalam atau di luar program, 

memberi mereka askes pada pelayanan khusus yang mereka butuhkan. 

Kelima, penilaian kelas menyediakan dasar evaluasi guru dan pimpinan. 

Penilaian kelas akan berjalan dengan baik apabila mengikuti lima prinsip 

penilaian.   

Karena itu, guru harus kreatif menggunakan penilaian dalam pengajaran agar 

tujuan dalam menilai efektifitas program yang dilaksanakan, dan untuk 
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mengetahui hasil belajar atau pembentukan kompetensi peserta didik dapat efektif 

dan efisien. 

h. Pengembangan potensi siswa 

Belajar merupakan proses dimana pengetahuan, konsep, keterampilan, dan 

perilaku diperoleh, dipahami, diterapkan, dan dikembangkan. Anak-anak 

mengetahui perasaaan mereka melalui rekannya dan belajar. Maka, belajar 

merupakan proses kognitif, sosial, dan perilaku (Pollard dalam Musfah Jejen, 

2011:41). Pengajaran memiliki dua fokus, yaitu perilaku siswa yang berhubungan 

dengan tugas kurikulum, juga membantu perkembangan kepercayaan siswa 

sebagai pelajar. 

Pendidik harus memiliki kualifikasi dan kompetensi sebagai agen pembelajaran 

(learning agent). Agen pembelajaran adalah peran pendidik antara lain sebagai 

fasilitator, motivator, pemacu, dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik 

(BSNP, 2006:87). 

Guru harus bisa menjadi motivator bagi para muridnya sehingga potensi mereka 

berkembang maksimal. Menurut Boteach dalam Jejen Musfah (2011:42), salah 

satu kunci untuk memperoleh kehidupan yang baik adalah motivasi diri. Dalam 

hidup, selalu mencari orang dan tempat yang menginspirasi kamu, sehingga kamu 

termotivasi untuk meningkatkan potensi kamu secara penuh. 

Peran guru sangat besar dan penting dalam menuntut tanggung jawab guru untuk 

menjadi pribadi yang memiliki pengetahuan luas, keterlampilan yang beragam, 
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dan moral yang tinggi. Sehingga guru dalam menjalankan tugasnya harus dengan 

penuh tanggung jawab, kesungguhan, dan persiapan yang matang. 

b. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan 

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan 

bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Sub kompetensi dalam kompetensi 

kepribadian meliputi : 

1. Kepribadian yang mantap dan stabil meliputi bertindak sesuai dengan norma 

sosial, bangga menjadi guru, dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai 

dengan norma. 

2. Kepribadian yang dewasa yaitu menampilkan kemandirian dalam bertindak 

sebagai pendidik dan memiliki etod kerja sebagai guru. 

3. Kepribadian yang arif adalah menampilkan tindakan yang didasarkan pada 

kemamfaatan peserta didik, sekolah dan masyarakat dan menunjukkan 

keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. 

4. Kepribadian yang berwibawa meliputi memiliki perilaku yang berpengaruh 

positif terhadappeserta didik dan memiliki perilaku yangh disegani. 

5. Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan meliputibertindak sesuai dengan 

norma religius (imtaq, jujur, ikhlas, suka menolong) dan memiliki perilaku 

yang diteladani peserta didik. 

 

 

c. Kompetensi Profesional 

Kompetensi Profesional adalah penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di 

sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan 

terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. 

1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung pelajaran yang dimampu 

2. Mengusai standar kompentensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran/bidang pengembangan yang dimampu 

3. Mengembangkan materi pembelajaran yang dimampu secara kreatif. 

4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 

tindakan reflektif 

5. Memanfaatkan TIK untuk berkomunikasi dan mengembangakan diri. 
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d. Kompetensi Sosial 

Kompetensi Sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul 

secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta 

didik, dan masyarakat sekitar. 

1. Bersikap inkulif, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif karena 

pertimbangan jenis kelamin, agara, raskondisifisik, latar belakang 

keluarga, dan status sosial keluarga. 

2. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat. 

3. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah RI yang memiliki 

keragaman social budaya. 

4. Berkomunikasi dengan lisan maupun tulisan 

 

Guru yang memiliki kompetensi yang baik akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa, karena di dalam proses pembelajaran terdapat interaksi antara guru 

dan siswa, yaitu guru dapat mempengaruhi siswa, begitu juga siswa dapat 

mempengaruhi guru. Hal ini dikarenakan siswa yang didukung dan diperhatikan 

oleh guru lebih termotivasi melakukan kegiatan akademik. Hal ini berkaitan 

dengan persepsi siswa terhadap kompetensi profesional gurunya. 

Guru profesional adalah guru yang berkualitas, berkompetensi, dan guru yang 

dikehendaki untuk mendatangkan prestasi belajar, serta mampu mempengaruhi 

proses pembelajaran siswa yang nantinya akan menghasikan prestasi belajar siswa 

yang baik. Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan 

yang bermutu. Untuk dapat menjadi profesional, mereka harus mampu 

menemukan jati diri dan mampu mengaktualkan diri. Dengan menciptakan guru 

yang profesional akan dapat memperbaiki pembangunan pendidikan menjadi lebih 

baik. 
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B. Kerangka Pikir 

Kompetensi pedagogik seorang guru dipandang sebagai sesuatu yang 

mencerminkan kemampuan seseorang dalam melaksanakan pembelajaran di kelas 

terutama untuk proses belajar mengajar dalam melaksanakan pembelajarannya. 

Seorang guru IPS harus memiliki pemahaman tentang landasan pendidikan, 

pemahaman tentang peserta didik, pengembangan kurikulum, perencanaan 

pembelajaran, pemanfaatan teknologi/media pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar serta pengembangan potensi siswa. Dalam 

pelaksanaan tersebut dapat diketahui apakah dengan memiliki pemahaman 

tersebut, dapat diketahui kompetensi pedagogik yang dimiliki guru. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir mengenai kompetensi 

pedagogik guru IPS dapat dilihat pada Gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, menurut 

Moh. Nazir (2009:54) Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti 

status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 

pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 

fenomena yang diselidiki. 

 

Dengan menggunakan metode deskriptif ini diharapkan permasalahan dari 

penelitian ini yang dikemukakan dapat terjawab dengan analisis berdasarkan data 

yang terkumpul. Sasaran penelitian ini adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

di Kota Metro. 

 

 

B. Populasi dan Sampel  

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2011:80). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru IPS bersertifikasi pendidik pada  

SMP Negeri dan Swasta  di Kota Metro yang berjumlah 83 orang yang 

keseluruhannya diteliti karakteristiknya.  

Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteritik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, missal karena keterbatan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti akan mengambil sampel dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel 

itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representative (Sugiyono,2011). 

Sampel dalam penelitian ini diambil secara random sampling atau undian 

sebanyak 40% adapun sampelnya yaitu sebanyak 33 orang. Dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 2. Jumlah Sampel Guru di Kota Metro 

No Asal Sekolah Jumlah 

Sampel Guru 

1. SMP Muhammadiyah 1 Metro 3 

2. SMP Muhammadiyah 3 Metro 4 

3. SMP Kristen 1 Metro 3 

4. SMP Negeri 1 Metro 3 

5. SMP Negeri 2 Metro 5 

6. SMP Negeri 3 Metro 5 

7. SMP Negeri 4 Metro 4 

8.  SMP Negeri 5 Metro 6 

Jumlah 33 
Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2018  

 

 

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
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kemudian ditarik kesimpulan. Secara teoritis variabel dapat didefiisikan sebagai 

atribut seseorang, atau objek yang mempunyai “Variasi” antara satu orang dengan 

yang lain atau satu objek dengan objek yang lain (Hatch dan Farhady,1981). 

Berdasarkan pendapat tersebut, variabel dalam penelitian ini adalah Analisis 

kompetensi pedagogik guru IPS SMP Bersertifikasi Pendidik di Kota Metro 

Tahun Ajaran 2017/2018. 

 

Berdasarkan pengertian di atas bahwa variabel dalam penelitian ini adalah 

kompetensi pedagogik yang meliputi 8 indikator yaitu pemahaman wawasan atau 

landasan pendidikan, pemahaman tentang peserta didik, pengembangan 

kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, pemanfaatan teknologi/media 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, pengembangan 

potensi siswa. 

 

2. Definisi Operasional Indikator Penelitian 

Definisi operasional Variabel dalam penelitian ini adalah : 

 

a. Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan 

Pemahaman landasan pendidikan dalam penelitian ini adalah seberapa mengerti 

dan paham guru IPS terhadap landasan pendidikan. Indikatornya adalah 

pemahaman terhadap isi landasan pendidikan, tujuan dan hakikat pendidikan, dan 

konsep dasar pengembangan kurikulum yang terkait. Untuk memperoleh data 

tentang pemahaman wawasan atau landasan pendidikan yang dimilki guru IPS 

khususnya digunakan kuesioner yang dijawab oleh responden.  
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Adapun untuk menentukan kriteria pemahaman wawasan/landasan pendidikan 

dapat diketahui melalui kuesioner dengan daftar pertanyaan yang dibuat 

berjumlah 3 soal, untuk menentukan kriteria digunakan skor nilai, jika skor 5 

menunjukkan kriteria sangat baik, skor 4 menunjukkan kriteria baik, skor 3 

menunjukkan kriteria kurang baik, skor 2 menunjukkan kriteria tidak baik, dan 

skor 1 menunjukkan kriteria sangat tidak baik (Suharsimi Arikunto, 2010:284). 

b. Pemahaman tentang peserta didik 

Pemahaman tentang peserta didik dalam penelitian ini adalah seberapa paham dan 

mengerti guru IPS terhadap karateristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 

spritual, kultural, emosional, dan intelektual. Indikatornya adalah 

mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di kelasnya, memastikan 

bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, mengatur kelas untuk 

memberikan kesempatan belajar yang sama pada semua peserta didik dengan 

kelainan fisik dan kemampuan belajar yang berbeda, mengetahui penyebab 

penyimpangan perilaku peserta didik untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak 

merugikan peserta didik lainnya, mengembangkan potensi dan mengatasi 

kekurangan peserta didik, memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik 

tertentu agar dapat mengikuti aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik 

tersebut tidak  tersisihkan. Untuk memperoleh data tentang penguasaan 

karakteristik  peserta didik yang dimilki guru IPS  khususnya digunakan kuesioner 

yang dijawab oleh responden.  



35 

 

 

 

Adapun untuk menentukan kriteria tersebut dapat diketahui melalui kuesioner 

dengan daftar pertanyaan yang berjumlah 6 soal, untuk menentukan kriteria 

digunakan skor nilai, jika skor 5 menunjukkan kriteria sangat baik, skor 4 

menunjukkan kriteria baik, skor 3 menunjukkan kriteria kurang baik, skor 2 

menunjukkan kriteria tidak baik, dan skor 1 menunjukkan kriteria sangat tidak 

baik (Suharsimi Arikunto, 2010:284). 

c. Pengembangan kurikulum yang terkait 

Mengembangkan kurikulum yang terkait dalam penelitian ini adalah kemampuan 

guru untuk mengembangkan kurikulum yang lebih baik dari standar merupakan 

hal yang sangat diharapkan. Pengembangan kurikulum ini tidak hanya 

peningkatan dari segi materi pembelajaran, tapi aspek pendukungnya pun harus 

diperhatikan, seperti media pembelajaran. Di dalam kompetensi guru dalam 

mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu guru 

harus mampu  menyusun silabus sesuai dengan tujuan terpenting kurikulum dan 

menggunakan RPP sesuai dengan tujuan dan lingkungan pembelajaran. Guru juga 

mampu memilih, menyusun, dan menata materi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik di dalam melaksanakan pembelajarannya. Untuk 

memperoleh data tentang mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 

pelajaran yang diampu bagi guru geografi digunakan kuesioner yang dijawab oleh 

responden.  

Adapun untuk menentukan kriteria tersebut dapat diketahui melalui kuesioner 

dengan daftar pertanyaan yang berjumlah 3 soal, untuk menentukan kriteria 

digunakan skor nilai, jika skor 5 menunjukkan kriteria sangat baik, skor 4 
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menunjukkan kriteria baik, skor 3 menunjukkan kriteria kurang baik, skor 2 

menunjukkan kriteria tidak baik, dan skor 1 menunjukkan kriteria sangat tidak 

baik (Suharsimi Arikunto, 2010:284). 

d. Perancangan Pembelajaran  

Merancang pembelajaran yang mendidik dalam penelitian ini adalah guru mampu 

menyusun dan melaksanakan rancangan pembelajaran yang mendidik secara 

lengkap. Guru mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Guru mampu menyusun dan menggunakan berbagai 

materi pembelajaran dan sumber belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Di dalam melaksanakan pembelajaran ada tiga aktivitas yang harus dilakukan oleh 

guru yaitu, pembelajaran, kegiatan inti, dan penutup. 

Adapun untuk menentukan kriteria tersebut dapat diketahui melalui kuesioner 

dengan daftar pertanyaan yang berjumlah 8 soal. Setiap pertanyaan terdiri dari 5 

pilihan jawaban untuk menentukan kriteria digunakan skor nilai, jika skor 5 

menunjukkan kriteria sangat baik, skor 4 menunjukkan kriteria baik, skor 3 

menunjukkan kriteria kurang baik, skor 2 menunjukkan kriteria tidak baik, dan 

skor 1 menunjukkan kriteria sangat tidak baik (Suharsimi Arikunto, 2010:284). 

e. Pemanfaatan Teknologi/Media Pembelajaran 

Pemanfaatan teknologi/media pembelajaran dalam penelitian ini adalah seberapa 

sering guru IPS dalam menggunakan teknologi/media pembelajaran. Indikatornya 

adalah memanfaatkan teknologi informasi dalam pembelajaran, memanfaatkan 

teknologi komunikasi dalam pembelajaran, memfasilitasi pengembangan potensi 
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siswa, menyediakan kegiatan pembelajaran dengan kreativitas peserta didik. 

Untuk memperoleh data tentang pemanfaatan teknologi/media pembelajaran yang 

dimiliki guru IPS digunakan kuesioner dengan daftar pertanyaan yang berjumlah 

6 soal. Setiap pertanyaan terdiri dari 5 pilihan jawaban untuk menentukan kriteria 

digunakan skor nilai, jika skor 5 menunjukkan kriteria sangat baik, skor 4 

menunjukkan kriteria baik, skor 3 menunjukkan kriteria kurang baik, skor 2 

menunjukkan kriteria tidak baik, dan skor 1 menunjukkan kriteria sangat tidak 

baik (Suharsimi Arikunto, 2010:284). 

f. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan Pembelajaran dalam penelitian ini adalah terdapat tiga aktivitas yang 

harus dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran, yaitu prapembelajaran, 

kegiatan inti pembelajaran, dan penutup. Untuk menentukan kriteria pelaksanaan 

proses pembelajaran dapat diketahui melalui kuesioner dengan daftar pertanyaan 

yang berjumlah 4 soal. Setiap pertanyaan terdiri dari 5 pilihan jawaban untuk 

menentukan kriteria digunakan skor nilai, jika skor 5 menunjukkan kriteria sangat 

baik, skor 4 menunjukkan kriteria baik, skor 3 menunjukkan kriteria kurang baik, 

skor 2 menunjukkan kriteria tidak baik, dan skor 1 menunjukkan kriteria sangat 

tidak baik (Suharsimi Arikunto, 2010:284). 

g. Evaluasi  Hasil  Belajar 

Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar dalam 

penelitian ini adalah bagaimana guru memberikan perbaikan dalam program 

pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru pada pelaksanaan evaluasi 
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pembelajarannya. Untuk menentukan kriteria pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

dapat diketahui melalui kuesioner dengan daftar pertanyaan yang berjumlah 5 

soal, untuk menentukan kriteria digunakan skor nilai, jika skor 5 menunjukkan 

kriteria sangat baik, skor 4 menunjukkan kriteria baik, skor 3 menunjukkan 

kriteria kurang baik, skor 2 menunjukkan kriteria tidak baik, dan skor 1 

menunjukkan kriteria sangat tidak baik. 

h. Pengembangan Potensi Siswa 

 

Pengembangan potensi siswa adalah seberapa sering guru IPS dalam 

mengembangkan potensi peserta didik. Indikatornya adalah memahami 

karateristik potensi siswa, memfasilitasi potensi siswa, mengelompokkan siswa 

sesuai dengan potensi yang dimiliki, mengaktualisasikan potensi siswa, 

memberikan kebebasan memilih ekstrakurikuler sesuai dengan potensi yang 

dimiliki.  

Untuk menentukan kriteria pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya dapat diketahui melalui kuesioner 

dengan daftar pertanyaan yang berjumlah 5 soal, untuk menentukan kriteria 

digunakan skor nilai, jika skor 5 menunjukkan kriteria sangat baik, skor 4 

menunjukkan kriteria baik, skor 3 menunjukkan kriteria kurang baik, skor 2 

menunjukkan kriteria tidak baik, dan skor 1 menunjukkan kriteria sangat tidak 

baik (Suharsimi Arikunto, 2010:284). 
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D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Teknik Kuesioner 

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2006:162). 

Teknik kuesioner ini menjadi sasaran atau objeknya adalah semua guru IPS SMP 

di Kota Metro tahun ajaran 2017/2018 yakni untuk memperoleh  data tentang 

kompetensi pedagogik guru IPS yang berkaitan dengan pengelolaan peserta didik 

tentang pemahaman wawasan/landasan pendidikan, pemahaman tentang peserta 

didik, pengembangan kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan potensi siswa. 

 

2. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen 

yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 

ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk 

karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. 

(Sugiyono, 2013:240). 

 

Dokumentasi digunakan untuk mengetahui lokasi / sekolah serta suasana saat  

guru yang sedang melangsungkan proses pembelajaran di kelas diajukan kepada 
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guru IPS yang bersertifikasi di Kota Metro tahun ajaran 2017/2018. Data ini 

didapat dari kunjungan kesekolah yang akan di teliti di Kota Metro. 

 

3.   Teknik Observasi 

Teknik Pengamatan/Observasi, Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013:145) 

mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 

Pengamatan/Observasi digunakan untuk mengetahui kinerja guru IPS yang 

bersertifikasi pendidik yang ada di Kota Metro tahun ajaran 2017/2018. Data ini 

didapat dari hasil penelitian disekolah yang diteliti. 

 

4.   Teknik Wawancara 

Menurut Sugiono (2009:317) Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu dan dengan wawancara, peneliti akan 

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 

menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi yang tidak mungkin bisa 

ditemukan melalui observasi. 

Teknik wawancara digunakan untuk mengetahui kinerja serta kompetensi 

pedagogik guru IPS Bersertifikasi Pendidik di Kota Metro tahun ajaran 
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2017/2018, sasaran nya kepada tiga kepala sekolah dan sejumlah guru IPS di 

sekolah tersebut. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Dari tabulasi data yang diperoleh melalui skor angket, untuk mengetahui kriteria 

rendah, sedang, tinggi serta frekuensi yang diperoleh digunakan rumus Sturge, 

yaitu:  

 k = 1 + 3,3 log n 

Keterangan:  

n : jumlah pengamatan 

k : jumlah interval kelas 

(Moh. Nazir, 2009:379) 

 

Untuk mengetahui rentang(range) dapat dicari sebagai berikut: 

 R =  Xt - Xr 

 

Keterangan: 

R = rentangan yang dicari 

Xt = nilai tertinggi dalam distribusi 

Xr = nilai terendah dalam distribusi 

Dengan menggunakan range dan besar interval kelas, jumlah interval kelas dapat 

dicari sebagai berikut: 

k =   R 

      i 

 



42 

 

 

 

i =   R 

    k 

Keterangan: 

K : jumlah interval kelas 

I : besar interval kelas 

R : range 

(Moh. Nazir, 2009:380) 

Kemudian untuk mengetahui tingkat persentase digunakan rumus sebagai berikut: 

P =   F   x  100% 

     N 

Keterangan : 

P : Persentase 

F : Jumlah jawaban yang diperoleh 

N : Jumlah responden 

(Moh. Nazir, 2009:103) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa Analisis Kompetensi Pedagogik Guru IPS SMP Bersertifikasi 

Pendidik di Kota Metro Tahun Ajaran 2017/2018 adalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman wawasan/landasan pendidikan guru IPS sebagian besar baik dan 

sangat baik dengan rincian kategori sebagai berikut: kategori tidak baik 4 

responden (12,12%), kategori kurang baik 9 responden (27,27%), dan 

sebanyak 16 responden (48,48%) dengan kategori baik, sedangkan sisanya 4 

responden (12,12%) dengan kategori sangat baik. 

2. Pemahaman peserta didik guru IPS sebagian besar kurang baik dengan 

rincian kategori sebagai berikut: kategori tidak baik 8 responden (24,24%), 

dengan kategori kurang baik 17 responden (51,51%), dan sebanyak 7 

responden (21,21%) dengan kategori baik, sedangkan sisanya 1 responden 

(3,03%) dengan kategori sangat baik. 

3. Pengembangan kurikulum guru IPS sebagian besar baik dengan rincian 

kategori sebagai berikut: kategori tidak baik 4 responden (12,12%), dengan 

kategori kurang baik 13 responden (39,39%), dan sebanyak 14 responden 
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(42,42%) dengan kategori baik, sedangkan sisanya 2 responden (6,06%) 

dengan kategori sangat baik. 

4. Perencanaan pembelajaran guru IPS sebagian besar kurang baik dengan 

rincian kategori sebagai berikut: kategori tidak baik 4 responden (12,12%), 

dengan kategori kurang baik 15 responden (45,45%), dan sebanyak 10 

responden (30,30%) dengan kategori baik, sedangkan sisanya 4 responden 

(12,12%) dengan kategori sangat baik. 

5. Pemanfaatan teknologi/media pembelajaran guru IPS sebagian besar kurang 

baik dan tidak baik dengan rincian kategori sebagai berikut: kategori tidak 

baik 15 responden (45,45%), dengan kategori kurang baik 8 responden 

(24,24%), dan sebanyak 6 responden (18,18%) dengan kategori baik, 

sedangkan sisanya 4 responden (12,12%) dengan kategori sangat baik. 

6. Pelaksanaan pembelajaran guru IPS sebagian besar baik dengan rincian 

kategori sebagai berikut: kategori kurang baik 11 responden (33,33%), dan 

sebanyak 14 responden (42,42%) dengan kategori baik, sedangkan sisanya 8 

responden (24,24%) dengan kategori sangat baik. 

7. Evaluasi hasil belajar guru IPS sebagian besar sudah baik dengan rincian 

kategori sebagai berikut: kategori baik sebanyak 27 responden (81,81%), 

sedangkan sisanya 6 responden (18,18%) dengan kategori sangat baik. 

8. Pengembangan potensi siswa guru IPS sebagian besar baik dengan rincian 

kategori sebagai berikut: kategori tidak baik 4 responden (12,12%), dengan 

kategori kurang baik 11 responden (33,33%), dan sebanyak 14 responden 

(42,42%) dengan kategori baik, sedangkan sisanya 4 responden (12,12%) 

dengan kategori sangat baik. 
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Berdasarkan hasil penelitian analisis kompetensi pedagogik guru IPS SMP 

bersertifikasi pendidik di Kota Metro tahun ajaran 2017/2018 dapat disimpulkan 

bahwa sudah menunjukkan hasil yang baik.  Sehingga peran guru dalam 

menentukan peningkatan mutu pendidikan dapat tercapai karena hasil yang 

dicapai sudah baik. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis kompetensi pedagogik guru IPS 

SMP bersertifikasi pendidik di Kota Metro Tahun Ajaran 2017/2018. Maka 

penulis dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi Bapak/Ibu guru IPS sebaiknya dalam pemahaman wawasan atau 

landasan pendidikan lebih ditingkatkan lagi dengan mengikuti kegiatan-

kegiatan pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan pemahaman wawasan 

atau landasan pendidikan 

2. Bagi Bapak/Ibu guru IPS sebaiknya dalam pemahaman peserta didik harus 

lebih ditingkatkan karena tercapainya pembelajaran yang baik dari bagaimana 

guru paham akan peserta didiknya. 

3. Bagi Bapak/Ibu guru IPS sebaiknya dalam pengembangan kurikulum agar 

ditingkatkan lagi dengan mengkuti seminar-seminar atau talk show 

pendidikan tentang kurikulum terbaru. 

4. Bagi Bapak/Ibu guru IPS sebaiknya dalam perencanaan pembelajaran harus 

lebih ditingkatkan karena melalui perencanaan pembelajaran yang baik maka 

pengelolaan pembelajaran dikelas akan tercapai dengan baik. 
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5. Bagi Bapak/Ibu guru IPS sebaiknya dalam pemanfaatan teknologi/media 

pembelajaran harus lebih ditingkatkan lagi dengan mengikuti pelatihan 

tentang menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran yang paling 

efektif. 

6. Bagi Bapak/Ibu guru IPS sebaiknya dalam pelaksanaan pembelajaran agar 

ditingkatkan lagi dengan memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran, 

sehingga dapat mempengaruhi kemampuan siswa untuk belajar secara 

optimal. 

7. Bagi Bapak/Ibu guru IPS sebaiknya dalam evaluasi hasil belajar agar 

ditingkatkan lagi dengan menggunakan alat evaluasi yang sesuai dengan 

indikator pembelajaran. 

8. Bagi Bapak/Ibu guru IPS sebaiknya dalam pengembangan potensi siswa agar 

ditingkatkan lagi dengan memberikan kebebasan memilih kegiatan yang 

sesuai dengan minat dan bakat siswa tersebut. 
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